[bookmark: _Toc232933691]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc232933692]3.1 Waktu Dan Tempat
	Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rejowinangun Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar. Waktu penelitian selama 3 bulan, yang dimulai pada bulan Juni sampai bulan September 2025. Ketinggian tempat pada lokasi penelitian rata-rata 167 mdpl. Dengan lintas bujur -8.139840674968669 LS, 112.22092916510492 BT. Kabupaten blitar memiliki iklim tropis dengan 2 musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Suhu rata-rata di kabupaten blitar yaitu sekitar 220–290°C untuk dataran rendah dan 180°C untuk pegunungan. Kabupaten Blitar memiliki iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau umumnya berlangsung antara bulan Juni–Oktober, sedangkan musim penghujan antara bulan November – Mei 2025
[bookmark: _Toc232933693]3.2 Alat Dan BahanAlat
[bookmark: _Toc232933694]3.2.1 Alat 
Adapun beberapa peralatan yang digunakan pada saat persiapan dan pelaksanaan penelitian yaitu: Cangkul, Alat sprayer, Etre untuk penyemaian benih kedelai, Ember, Gunting, Meteran, Kamera digital dan Alat tulis 
[bookmark: _Toc232933695]3.2.2 Bahan
Adapun beberapa bahan yang digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian yaitu: Benih tanaman Kedelai varietas Detap 1, Tanah blotong, Arang sekam, Pupuk bionano vertilizer, Pupuk NPK, Air untuk pengairan dan pencampuran pupuk, Kertas untuk label, Pestisida kima, dan Polybag 40x40 cm.

[bookmark: _Toc232933696]3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah Dosis Pupuk NPK dan faktor kedua adalah Konsentrasi Bionano Vertilizer. Faktor pertama berupa Konsentrasi Bionanofertilizer (B) dan faktor kedua berupa Dosis Pupuk NPK (S) yang masing – masing  terdiri dari 3 taraf, yaitu
· [bookmark: _Hlk232151870][bookmark: _Hlk231281520]Faktor Pertama Konsentrasi Bionanofertilizer (B) terdiri dari 3 taraf yaitu:
B1 = 6 ml/L
B2 = 9 ml/L
B3 = 12 ml/L
· [bookmark: _Hlk232151863]Faktor Kedua Dosis NPK (S) terdiri dari 3 taraf yaitu:
S1 = 6 gr/tan			
S2 = 9 gr/tan			
S3 = 12 gr/tan			
Dari kedua perlakuan diperoleh 3 x 3 = 9 kombinasi. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 9 x 3 = 27 tanaman percobaan. Setiap unit percobaan terdiri 2 sampel tanaman. Sehingga terdapat total 54 tanaman
Tabel 1 Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Bionano Vertilizer Dan Dosis Pupuk NPK

	B1S1
	B1S2
	B1S3

	B2S1
	B2S2
	B2S3

	B3S1
	B3S2
	B3S3



Keterangan:
[bookmark: _Hlk231281662][bookmark: _Hlk231473838]B1S1: Konsentrasi Bionanofertilizer 6 ml/L + Dosis NPK  6 gr/tan
B2S1: Konsentrasi Bionanofertilizer 9 ml/L + Dosis NPK  6 gr/tan
B3S1: Konsentrasi Bionanofertilizer 12 ml/L + Dosis NPK  6 gr/tan
B1S2: Konsentrasi Bionanofertilizer 6 ml/L + Dosis NPK  9 gr/tan
B2S2: Konsentrasi Bionanofertilizer 9 ml/L + Dosis NPK  9 gr/tan
B3S2: Konsentrasi Bionanofertilizer 12 ml/L + Dosis NPK  9 gr/tan
B1S3: Konsentrasi Bionanofertilizer 6 ml/L + Dosis NPK  12 gr/tan
B2S3: Konsentrasi Bionanofertilizer 9 ml/L + Dosis NPK  12 gr/tan
B3S3: Konsentrasi Bionanofertilizer 12 ml/L + Dosis NPK  12 gr/tan



Jumlah ulangan sebanyak 3 ulangan, Jumlah plot sebanyak 27 plot, Jumlah tanaman per plot sebanyak 2 tanaman, Jumlah tanaman seluruhnya sebanyak 54 tanaman, Jumlah tanaman sampel per plot ada 3 tanaman, dan Jumlah tanaman sample seluruhnya sebanyak 54 tanaman.

[bookmark: _Toc232933697]3.4 Denah
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[bookmark: _Toc232933698]3.5 Kebaruan Penelitian
         Penelitian mengenai pemanfaatan pupuk hayati dan pupuk anorganik pada tanaman kedelai telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada penggunaan pupuk NPK secara tunggal atau kombinasi pupuk hayati konvensional. Roswy dan Sudiarso (2022) melaporkan bahwa pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai melalui peningkatan tinggi tanaman, jumlah polong, bobot biji, serta hasil panen. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Audina dan Nihayati (2022), yang menyatakan bahwa peningkatan dosis pupuk NPK memberikan respons positif terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih menitikberatkan pada penggunaan pupuk konvensional dan belum mengintegrasikan teknologi nanoteknologi dalam sistem pemupukan.  Perkembangan teknologi pertanian menunjukkan bahwa pupuk nano memiliki kemampuan meningkatkan efisiensi penggunaan unsur hara melalui mekanisme pelepasan terkendali (control release) dan peningkatan kemampuan serapan unsur hara oleh tanaman. Kah et al. (2019) menjelaskan bahwa teknologi nano berpotensi meningkatkan efisiensi pemupukan sekaligus mengurangi kehilangan unsur hara ke lingkungan. Selain itu, Adisa et al. (2019) menyatakan bahwa nano-fertilizer mampu meningkatkan ketersediaan dan efisiensi pemanfaatan unsur hara sehingga produktivitas tanaman dapat meningkat dibandingkan penggunaan pupuk konvensional.  Berdasarkan telaah pustaka tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian interaksi antara konsentrasi bionanofertilizer dan dosis pupuk NPK pada tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1. Sampai saat ini, penelitian mengenai kombinasi bionanofertilizer dan pupuk NPK pada varietas Detap 1 masih sangat terbatas, khususnya pada kondisi agroekosistem Kabupaten Blitar. Padahal, kombinasi kedua teknologi tersebut berpotensi meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik dalam jumlah besar.  Penelitian ini juga didukung oleh konsep pengelolaan hara terpadu yang mengombinasikan pupuk hayati dan pupuk anorganik. Pramono et al. (2023) melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik dan pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasil kedelai dibandingkan penggunaan pupuk tunggal. Akan tetapi, penelitian tersebut masih menggunakan pupuk organik dan hayati konvensional, sedangkan penelitian ini memanfaatkan bionanofertilizer yang menggabungkan teknologi nano dengan mikroorganisme bermanfaat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah baru mengenai efektivitas kombinasi bionanofertilizer dan pupuk NPK dalam meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai varietas Detap 1, sekaligus menjadi dasar pengembangan teknologi pemupukan yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

[bookmark: _Toc232933699]3.6 Variabel Pengamatan 
Pelaksanaan pengamatan pada tanaman penelitian dilakukan guna untuk mengetahui efek atau respon tanaman kedelai, mulai dari pertumbuhan sampai dengan hasil atau panen. Adapun beberapa parameter yang akan di amati yaitu
1. Tinggi tanaman
Digunakan untuk mengukur pertumbuhan vegetatif tanaman dan mencerminkan kemampuan tanaman menyerap hara dan beradaptasi terhadap perlakuan.
2. Diameter batang 
Menunjukkan kekuatan dan vigor tanaman, batang yang lebih besar umumnya memiliki kemampuan menopang tanaman dan mengangkut air serta unsur hara dengan lebih baik.
3. Jumlah polong 
Jumlah polong merupakan salah satu komponen hasil, semakin banyak polong yang terbentuk, semakin besar potensi hasil panen.
4. Bobot polong
Menggambarkan produktivitas tanaman secara keseluruhan dan dipengaruhi oleh jumlah polong dan ukuran masing-masing polong.
5. Jumlah biji
Menunjukkan keberhasilan proses pembentukan dan pengisian biji, serta Menjadi komponen utama yang menentukan hasil akhir tanaman.


6. Bobot biji
Merupakan indikator hasil panen yang paling penting, serta digunakan untuk mengetahui produktivitas tanaman setelah perlakuan.
7. bobot 100 biji
Menggambarkan ukuran dan kualitas biji serta digunakan sebagai indikator mutu hasil karena relatif tidak dipengaruhi oleh jumlah biji, tetapi lebih mencerminkan proses pengisian biji.
Pengamatan dilakukan secara berkala mulai dari umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST dan pada saat tanaman di panen. 

[bookmark: _Toc232933700]3.7 Prosedur Penelitian
[bookmark: _Toc232933701]3.7.1 Persiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan adalah media tanam campuran dari Blotong, Abu ketel dan Arang sekam. Setelah dicampur kemudian difermentasi menggunakan EM4 selama 14 hari baru kemudian di masukan dalam polybag ukuran 40cm x 40 cm dan disiram sampai jenuh air dan dibiarkan sekitar 3-4 hari baru digunakan sebagai media penanaman benih kedelai. 

[bookmark: _Toc232933702]3.7.2 Penanaman
Penanaman benih kedelai dilakukan langsung pada media tanam yang telah disediakan, setiap polybag ditanam 1 (satu) benih kedelai.

[bookmark: _Toc232933703]3.7.3 Penyiraman
Penyiraman pada awal penanaman dilakukan 1 hari kemudian 2 hari sekali disesuaikan dengan kebutuhan air pada tanaman.

[bookmark: _Toc232933704]3.7.4 Aplikasi Perlakuan Bionanofertilizer
Aplikasi Bionanofertilizer berdasarkan konsentrasi yang telah ditetapkan sesuai dengan perlakuan yang terdiri dari 3 taraf yaitu konsentrasi 6 ml/L, konsentrasi 9 ml/L dan konsentrasi 12 ml/L. Aplikasi bionanofertiliser dilakukan dengan interval 2 minggu dengan volume 250 ml/tan dengan cara dikocorkan mulai tanaman berumur 2 minggu hingga 10 minggu setelah tanam. 
[bookmark: _Toc232933705]3.7.5 Aplikasi Dosis NPK
Aplikasi Dosis NPK dilakukan pada saat tanaman umur 2 minggu dan Aplikasi Dosis NPK berdasarkan dosis yang telah ditetapkan yang terdiri dari 3 taraf yaitu dosis 6 gr/tan, dosis 9 gr/tan, dosis 12 gr/tan dan Aplikasi Dosis NPK dilakukan pada saat tanaman umur 2 minggu dan diberikan secara rutin setiap 2 minggu sekali setelahnya. 2 MST (pupuk NPK 1/3 dosis dari 6 gr/tan yaitu (2 gr/tan), 4 MST (pupuk NPK 1/3 dosis dari 9 gr/tan yaitu (3 gr/tan), 6 MST (pupuk NPK 1/3 dosis dari 12 gr/tan yaitu (4 gr/tan) yang dilarutkan bersamaan dengan 1 liter air dan dikocorkan pada tanaman dengan dosis 250 ml/tan.
[bookmark: _Toc232933706]3.7.6 Panen 
Pemanenan Kedelai pada umur 72-110 Hst. Ciri-ciri tanaman kedelai yang siap panen adalah sebagian besar daun sudah menguning, menguning tanaman bukan karena serangan hama dan penyakit atau karena kurang air. Buah mulai berubah warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan retak-retak, polong sudah kelihatan tua serta batang berwarna kuning kecoklatan dan gundul.
[bookmark: _Toc232933707]3.8 Analisis Data 
Hasil data pengamatan dari pengaruh variable yang diamati dianalisis
secara statistic dengan menggunakan sidik ragam (Anova), dan apabila hasil
sidik ragam menunjuukan beda nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
taraf 5%

